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Menimbang

Mengingat

MANUSIA REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa dalam rangka meminimalisic keterbalasan penyediaan

bahan makanan di UPT Pemasyarakatan Penyelenggara
Makanan bagi Tahanan/Anak/Marapidana yang disebabkan oleh
kondisi geografls dan keblasaan makan yang berbeda-beda
dengan mengkonversi bahan makanan di perencanaan menu
tanpa mempengaruhl nilai gizl;

. bahwa sebagal pedoman bagl UPT Pemasyarakatan

Penyelenggara Makanan untuk mengimplementasikan tala cara
konversi bahan makanan di perencanaan menu tanpa
mempengaruhi angka kecukupan gizi;

. bahwa untuk mendukung tahapan perencanaan pengadaan bahan

makanan di keglatan identifikasi kebutuhan;

. bahwa untuk memvarasikan makanan, mempertahakan cita rasa

dan mencegah kebosanan terhadap menu makanan yang
disajlkan kepada Tahanan/AnakiNarapldana;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf &, huruf b, huref & dan huruf d, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM
tentang Standar Menu Makanan bagl TahananfAnak/Narapidana.

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 temtang Pemasyarakatan;
. Undang-Undang Momor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;



Menetapkan

3. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan
Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat-
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas dan
Tanggung Jawab Perawatan Tahanan;

5. Peraturan Preslden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemetintah;

6. Peraturan Menteri Kesshatan Nomor 78 Tahun 2013 tentang
Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit;

7. Peraturan Menteri Kesshatan Momor 41 Tahun 2014 tentang
Pedoman Gizl Seimbang;

8. Peraturan Menter] Pendayagunaan aparatur Negara dan reformasi
Birokrasi Momor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggaraan Pelayanan
Publik;

9. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 40
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan Makanan bagi
Tahanan, Anak dan Narapldana;

10_Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Namor 7 Tahun 2018 tentang Pedoman Perencanaan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

11_Peraturan Menteri Kesshatan Momor 28 Tahun 2019 tentang
Angka Kecukupan Gizl yang Dianjurkan untuk Masyarakat
Indonesia;

12_Peraturan Menterd Hukum dan Hak Asasi Manusia Momor 31
Tahun 2020 tentang Tata Naskah Dinas Kementerian Hukum dan
HANM.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAM DIREKTUR  JENDERAL PEMASYARAKATAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANMUSIA TENMTANG
BUKU STANDAR MENU MAKANAN BAGI
TAHANAN/ANAK/NARAPIDANA



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Buku Standar Menu Makanan bagi Tahanan/Anak/Marapidana
diimplementasikan oleh UPT Pemasyarakatan Penyelenggara
Makanan di Seluruh Indonesia.

Buku Standar sebagaimana dimaksud pada diklum KESATU,
memuat tentang penjelasan tahapan perencanaan menu dalam
sistem penyelenggaraan makanan.

Buku Standar Menu Makanan bagl Tahanan/Anak/Marapidana
sebagaimana terlampir merupakan baglan yang tidak terplsahkan dari
keputusan ini.

Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan ini mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan dan apabila ada perubahan maka akan dilakukan
perbalkan seperlunya.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 26 Januari 2021

DERAL PEMASYARAKATAN,




N
;ﬁ% KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga kami dapat menyelesaikan buku standar menu makanan bagi Tahanan,

Anak dan Narapidana ini tepat pada waktunya.

Adapun tujuan dari penyusunan buku standar ini adalah sebagai pedoman
Petugas Pemasyarakatan dalam perencanaan menu makanan yang akan disajikan
kepada Tahanan, Anak dan Narapidana, kemudian memvariasikan makanan dan
mempertahankan cita rasa sehingga dapat mencegah kebosanan terhadap menu

makanan yang disajikan.

Selama penyusunan buku standar ini, kami banyak menerima bantuan dan
dukungan dari Divisi Pemasyarakatan Kantor Wilayah Kemenkumham dan Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan Penyelenggara Makanan. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Divisi Pemasyarakatan dan Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan yang telah memberikan bantuan dan dukungannya

sehingga terselesaikannya buku ini dengan baik.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu
saran dan kritik yang bersifat membangun sangat dibutuhkan untuk menuju
kesempurnaan. Kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi Pihak yang
berkaitan dengan penyelenggaraan makanan bagi tahanan, anak dan narapidana di

seluruh Indonesia.

Jakarta, Desember 2020

Direkturfle

alRemasyarakatan

HARD SILITONGA, S.H., M.H.
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Direktur Perawatan Kesehatan dan Rehabilitasi, Ditjen Pemasyarakatan;

Kasubdit Kebutuhan Dasar dan Kesehatan Lingkungan, Ditjen Pemasyarakatan;
Tim Gizi dan Makanan, Ditjen Pemasyarakatan;

Tim Peraturan Perundang-Undangan Kelembagaan dan Reformasi Birokasi, Ditjen
Pemasyarakatan;

Tim UKPBJ Kementerian Hukum dan HAM;

Tim Perawatan Kanwil Kemenkumham Banten;

Tim Perawatan Kanwil Kemenkumham DKl Jakarta;

Tim Perawatan Kanwil Kemenkumham Jawa Barat;

Tim Perawatan Kanwil Kemenkumham NTT;

. Tim Perawatan Lapas Kelas | Tangerang, Banten;

11.

Tim Binadik Lapas Kelas IIA Cibinong, Jawa Barat;

Tim Pelayanan Tahanan Rutan Kelas | Cipinang, DKl Jakarta;
PPK Pengadaan BAMA LPP Kelas IIB Bengkulu, Bengkulu;
Tim BAMA Lapas Kelas Il Baa, NTT;

Tim Pengelolaan Rutan Kelas 11B Kupang, NTT.
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Dalam rangka pemenuhan hak dasar Tahanan, Anak dan Narapidana yang
ditempatkan pada Lembaga Penempatan Anak Sementara (LPAS), Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA), Rumah Tahanan Negara (Rutan) dan Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 14 Ayat d, yaitu Narapidana
berhak mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak. Indikator
makanan layak konsumsi adalah makanan yang diproduksi dalam kondisi normal dan
tidak mengalami kerusakan, berbau busuk, kotor sehingga dapat diterima oleh
masyarakat pada umumnya. Makanan yang layak tersebut dapat diketahui melalui
kepuasan Tahanan, Anak dan Narapidana terhadap menu makanan yang dikelola dan
disajikan oleh dapur LPAS/LPKA/Rutan/Lapas melalui kegiatan survei kepuasan
masyarakat yang berpedoman kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik dan Perencanaan Menu Makanan yang Baik.

Pada Tahun 2020, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan telah melaksanakan
Survei Kepuasan terhadap Menu Makanan yang disajikan kepada Tahanan, Anak dan
Narapidana dengan populasi penghuni adalah 265.592 orang (sumber data
smsgateway, 31 Desember 2019) dan sampel sebanyak 1.155 orang yang tersebar di 33
Wilayah Indonesia dengan hasil survei adalah 77,74 dengan kategori Baik, hal ini
menunjukkan bahwa menu makanan yang disajikan kepada Tahanan, Anak dan
Narapidana mendapatkan respon positif. Oleh karena itu, Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan selaku perumus kebijakan dan UPT Pemasyarakatan sebagai
pelaksana kebijakan di bidang penyelenggaraan makanan mempunyai kewajiban
mempertahankan kepuasan Tahanan, Anak dan Narapidana atas makanan yang
disajikan dan mengupayakan untuk meningkatkan kualitas makanan sehingga

menurunnya angka kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh makanan.

Di tahun yang sama, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan melakukan
wawancara secara virtual dengan Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM
beserta UPT Pemasyarakatan Penyelenggara Makanan di seluruh Indonesia untuk
memetakan ketersediaan BAMA yang termuat dalam Peraturan Menteri Hukum dan
HAM Nomor 40 Tahun 2017 di pasaran. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh

informasi bahwa UPT Pemasyarakatan Penyelenggara Makanan di beberapa wilayah,
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yaitu Wilayah Tengah dan Timur ditemukan adanya kelangkaan BAMA tertentu dan
ketidaksesuaian menu makanan dengan kebiasaan makan setempat, sehingga
menyebabkan Pihak Penyedia (Vendor) kesulitan menyediakan BAMA yang sudah
tertuang di dalam dokumen pengadaan dan rendahnya daya terima makan oleh
Tahahan, Anak dan Narapidana yang disebabkan ketidaksukaan terhadap menu

makanan.

Oleh karena itu untuk meminimalisir kelangkaan BAMA dan menyesuaikan
menu makanan sesuai dengan kebiasaan makan setempat, UPT Pemasyarakatan
Penyelenggara Makanan dapat melakukan konversi BAMA  sepanjang tidak
mempengaruhi nilai gizi dan jumlah kalori yang sudah ditetapkan oleh Peraturan
Menteri melalui perencanaan menu yang tepat untuk mendukung kegiatan identifikasi
kebutuhan pengadaan BAMA. Sehubungan dengan hal di atas, Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan guna menjelaskan secara teknis kegiatan konversi BAMA dalam
perencanaan menu menyusun “Buku Standar Menu Makanan bagi Tahanan, Anak dan

Narapidana”.
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara
Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat-Syarat dan Tata Cara
Pelaksanaan Wewenang, Tugas dan Tanggung Jawab Perawatan Tahanan;
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2013 tentang
Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Pedoman Gizi Seimbang;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat
Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik;

Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 40 Tahun 2017 tenyang Pedoman
Penyelenggaraan Makanan bagi Tahanan, Anak dan Narapidana;

Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Nomor
7 Tahun 2018 tentang Pedoman Perencanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019 tentang
Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan untuk Masyarakat Indonesia;

Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 31 Tahun 2020 tentang Tata Naskah

Dinas Kementerian Hukum dan HAM.
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DETAIL STANDAR

Perencanaan Menu adalah suatu kegiatan penyusunan menu dengan gizi
seimbang yang akan diolah untuk memenuhi kebutuhan zat gizi Tahanan, Anak
dan Narapidana;

Menu adalah serangkaian kegiatan menyusun dan memadukan hidangan dalam
variasi yang serasi, harmonis yang memenuhi kecukupan gizi, cita rasa yang sesuai
dengan selera Tahanan, Anak dan Narapidana dan kebijakan Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan;

Menu Harian adalah variasi menu yang diberikan kepada Tahanan, Anak dan
Narapidana yang mengacu pada kerangka menu;

Kerangka Menu adalah pola penggunaan bahan makanan dalam setiap waktu
makan yang disusun untuk 1 siklus menu;

Siklus Menu adalah satu seri menu (pengulangan suatu set menu) yang ditawarkan
dari hari per hari dalam kurun waktu tertentu berdasarkan waktu 5 harian,
mingguan, dua mingguan, 10 harian, bulanan dengan dasar lain dimana setelah
itu menu akan dirotasi sesuai dengan lamanya siklus. Siklus yang ditetapkan pada
LPAS/LPKA/Rutan/Lapas adalah 10 harian;

Besar Porsi adalah banyaknya golongan bahan makanan yang direncanakan setiap
kali makan dengan menggunakan satuan penukar berdasarkan standar makanan
yang berlaku di LPAS/LPKA/Rutan/Lapas;

Spesifikasi Menu Makanan adalah menu makanan yang sesuai dengan standar;
Konversi BAMA adalah kegiatan menukar BAMA dengan BAMA lain yang memiliki
nilai gizi yang sama dalam 1 satuan penukar;

Survei kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif
tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan
oleh penyelenggara pelayanan publik;

Angka Kecukupan Gizi adalah suatu nilai yang menunjukkan kebutuhan rata-rata
zat gizi tertentu yang harus dipenuhi setiap hari bagi hampir semua orang dengan

karakteristik tertentu yang meliputi umur, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik daa 28

kondisi biologis untuk hidup sehat. g\)\‘\./
e
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MAKSUD

Meminimalisir keterbatasan penyediaan bahan makanan di UPT Pemasyarakatan
Penyelenggara Makanan bagi Tahanan/Anak/Narapidana yang disebabkan oleh
kondisi geografis dan kebiasaan makan yang berbeda-beda dengan mengkonversi

bahan makanan di perencanaan menu.

TUJUAN

1. Sebagai pedoman bagi UPT Pemasyarakatan Penyelenggara makanan untuk
mengimplementasikan tata cara konversi bahan makanan di perencanaan menu
tanpa mempengaruhi angka kecukupan gizi;

2. Untuk mendukung tahapan perencanaan pengadaan bahan makanan di kegiatan
identifikasi kebutuhan;

3. Untuk memvariasikan makanan, mempertahankan cita rasa dan mencegah

kebosanan terhadap menu makanan yang disajikan.
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Dengan tersusunnya buku standar menu makanan bagi Tahanan, Anak dan
Narapidana diharapkan bisa menjadi pedoman Petugas Pemasyarakatan dalam
merencanakan menu makanan yang akan disajikan kepada Tahanan, Anak dan
Narapidana, kemudian memvariasikan makanan dan mempertahankan cita rasa

sehingga dapat mencegah kebosanan terhadap menu makanan yang disajikan.

Buku standar ini adalah turunan regulasi dari Peraturan Menteri Hukum dan
HAM Nomor 40 Tahun 2017 bagian perencanaan menu yang termuat di dalam

lampiran Peraturan Menteri.

Semoga buku standar ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
kualitas layanan pemberian makanan kepada Tahanan, Anak dan Narapidana di

Rutan/LPKA/Lapas seluruh Indonesia.
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BERDASARKAN PERMENKUMHAM
40 TAHUN 2017

PRIA DEWASA WANITA DEWASA
2345 kalori 1995 kalori

ANAK
2240 kalori
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Menimbang

Mengingat

FORM SK TIM

PENGAYOMAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN (KEPALA RUTAN/LPKA/LAPAS)

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJA PERENCANAAN MENU
BAGI TAHANAN/ANAK/NARAPIDANA

(NAMA RUTAN/LPKA/LAPAS)

(KEPALA RUTAN/LPKA/LAPAS),

bahwa dalam rangka meningkatkan layanan pemberian
makan dan minum bagi Tahanan/Anak/Narapidana di
Rutan/LPKA/Lapas sehingga sesuai dengan standar;
Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai mana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan (Kepala
Rutan/LPKA/Lapas) tentang Pembentukan Tim Kerja
Perencanaan Menu bagi Tahanan/Anak/Narapidana (Nama
Rutan/LPKA/Lapas);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1995 Nomor 77);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
69);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang
Syarat-Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Wewenang
Tugas dan Tanggungjawab Perawatan Tahanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1993 Nomor 112;

5. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor
40 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Makanan bagi Tahanan, Anak dan Narapidana (Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 249 Tahun 2018);

6. Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor
PAS-02.0T.02.02 TAHUN 2021 tentang Standar Menu
Makanan bagi Tahanan/Anak/Narapidana;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN (KEPALA RUTAN/LPKA/LAPAS) TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJA PERENCANAAN MENU BAGI

TAHANAN/ANAK/NARAPIDANA (NAMA RUTAN/LPKA/LAPAS)

Menetapkan  Tim Kerja  Perencanaan Menu  bagi

Tahanan/Anak/Narapidana (Nama Rutan/LPKA/Lapas) dengan

susunan keanggotaan sebagaimana tersebut dalam Lampiran

Keputusan ini, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan (Kepala Rutan/LPKA/Lapas) ini.

Tim Kerja Perencanaan Menu sebagai mana dimaksud dalam

diktum KESATU, mempunyai tugas :

a. melakukan survei kepuasan Tahanan/Anak/Narapidana
terhadap menu makanan yang disajikan dari dapur
Rutan/LPKA/Lapas.

b. melakukan pemetaan ketersediaan bahan makanan di
pasaran.

c. melakukan pemetaan Ketersediaan alat memasak di Dapur
Rutan/LPKA/Lapas.

d. melakukan pemetaan keterampilan petugas daput di bidang
tata boga.

e. membuat daftar konversi bahan makanan.

f. melaksanakan poin a — e sebagaimana tertuang dalam
program kerja dan jadwal kegiatan terlampir.
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KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Tembusan :

Tim Kerja Perencanaan Menu melaksanakan tugas sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali dalam satu tahun, dan bertanggung jawab
kepada (Kepala Rutan/LPKA/Lapas).

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini,
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Rutan/LPKA/Lapas.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
catatan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di .................. ,
Padatanggal .....................

KEPALA RUTAN/LPKA/LAPAS,
ttd,

NAMA LENGKAP
NIP.

1. Sekretaris Jenderal Kementerian Hukum dan HAM
cqg. Kepala Biro BMN;

2. Direktur Jenderal Pemasyarakatan
cq. Direktur Perawatan Kesehatan dan Rehabilitasi;

ok w

ysb.

Inspektorat Jenderal Kementerian Hukum dan HAM;
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM,;
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Penanggung Jawab
Ketua

LAMPIRAN KEPUTUSAN (KEPALA
RUTAN/LPKA/LAPAS) TENTANG
PEMBENTUKAN TIM KERJA PERENCANAAN
MENU BAGI TAHANAN/ANAK/NARAPIDANA
(NAMA RUTAN/LPKA/LAPAS)

NOMOR

TANGGAL

SUSUNAN TIM KERJA PERENCANAAN MENU
BAGI TAHANAN/ANAK/NARAPIDANA
(NAMA RUTAN/LPKA/LAPAS)

Kepala Rutan/LPKA/Lapas

Struktural yang membawahi Penyelenggaraan Makanan
Anggota e

D B M

Contoh Pengisian Anggota

1

Rl LT

Petugas Dapur
Petugas Keamanan
PPK

Petugas TU

Petugas Perawatan
Petugas Kepegawaian

KEPALA RUTAN/LPKA/LAPAS,

ttd,

NAMA LENGKAP
NIP.
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% /] w‘&”‘
%/ FORM PENGOLAHAN DATA HASIL

WILAYAH

Nama UPT Pamasyarakatan

Tanggal Pelaksanaan Survai

SURVEI KEPUASAN

Indikator Cita Rasa

Indikator Penampilan

Nomor
Responden

Sher

Jumlah ltem

Rata-rata Cita
Rasa

Skor

Jumlah ltem

Rata-rata
Fenampilan

Gabungan 2
Indikator

F]

E T

00 =1 | fon | o [ (=

28

30

dst

=1 =2 =0 =1 =2 =2 =1 =1 =1 E=10=] E=10=] =1 E=10=] E=1K=1E=1 E=10=] E=10=0 =1 [=2 0= =1 (=1 =] [=1[=]

(=1 =2 =0 =0 =2 =2 =1 =1 =1 E=10=] E=10=] =1 E=10=] E=1K=1E=1 E=10=] E=10=0 =1 [=1 0= =1 (=1 =] [=][=]

(=1 [=J=11=1 =] [=21=][=]l=]1=]{=] [=] =] =] [=] =] [=] =] [=] [ =] [ o] =] [ o] ] o] o] o] o] ] =] -]

Jumlah Data

(=1 1=2 =1 (=2 1=1 = = = = = = =) = = = = = = = = = = =l =R = = = = = = = =

i}

Rala-rata

0.00

2
=
=

0.0D0

0.a0

0.00

Indeks

0.0D

0.0D

0.00

Kategorn

Ketua Tim Survei,

Mama
NIP.
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CARA PENGISIAN FORM PENGOLAHAN DATA HASIL SURVEI KEPUASAN

Kolom 2 dan 5: Skor 0 Diberikan ketika Tahanan/Anak/Narapidana TIDAK MENCENTANG gambar (golput);
Skor 1 Diberikan ketika Tahanan/Anak/Marapidana mencentang gambar TIDAK SUKA;
Skor 2 Diberikan ketika Tahanan/Anak/Narapidana mencentang gambar BIASA SAJA;
Skor 3 Diberikan ketika Tahanan/Anak/Narapidana mencentang gambar SUKA;
Skor 4 Diberikan ketika Tahanan/Anak/Marapidana mencentang gambar SANGAT SUKA;

Kolom 3 dan 6: Apabila Kolom 2 dan 5 diberi skor antara 1 - 4, maka input angka;
Apabila Kolom 2 dan 5 diberi skor 0, maka input angka 0

. Kolom 2 f

Kolom 4 * Xolomes» dEngan syarat Kolom 3 telah diinput angka 1
Kolom7 5225 dengan syarat kolom 6 telah diinput angka 1

olo oo dengan syarat kolo elah diinput angka
Kolom Jumlah Data Terisi : Diisi dengan menjumlahkan Jumlah ltem
Kolom Rata-rata : Diisi dengan menjumlahkan seluruh Skor yang terisi + Jumlah Data Terisi
Kolom Rata-Rata Gabungan 2 Indikator ~ : Menjumlahkan Rata-rata Kedua Indikator + 2
Kolom Kepuasan Indeks : Hasil Kolom Rata-Rata x 25
Kolom Kategori : Terjemahan Hasil Survei Kepuasan yang diterfjemahkan dari Kolom Kepuasan Indeks

Gabungan 2 Indikator, dengan Ketentuan :

- Indeks Kepuasan Gabungan <65,00 = Tidak Baik

- Indeks Kepuasan Gabungan 265,00 dan 76,60 = Kurang Baik

- Indeks Kepuasan Gabungan >76,00 dan 88,30 = Balk

- Indeks Kepuasan Gabungan >88,30 dan £100,00 = Sangat Baik
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PENGAYOMAN Telepon ................ Faksimili

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REFUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM ...

Laman: ................... Email ...

INSTRUMEN WAWANCARA JURU MASAK
(COOKER)

INSTRUMEN WAWANCARA

KETERAMPILAN PETUGAS DAPUR DI BIDANG TATA BOGA

JURU MASAK (COOKER)

Hari/Tanggal
Nama L e e
NIP KA A
Jabatan : PNS/Tamping Dapur
Jawaban
No. Pertanyaan Ya Tidak
1 Petugas dapat mengidentifikasi bahan
makanan, bumbu dan alat yang
disiapkan oleh Asisten Juru Masak
2 Petugas dapat mengolah/ memasak
BAMA beras menjadi nasi atau nasi
berbumbu (nasi uduk/nasi kuning/nasi
liwet)
3 Petugas dapat mengolah/memasak
lauk hewani seperti ikan, daging dan
unggas
4 Petugas dapat mengolah/ memasak
lauk nabati seperti tahu, tempe dan
kacang-kacangan
5 Petugas dapat mengolah/ memasak
BAMA sayur-sayuran
6 Petugas dapat mengolah/ memasak
shack/makanan selingan menjadi
bervariasi
T Petugas mendapatkan pembinaan
tentang penerapan hygiene sanitasi
makanan
8 Petugas sudah mendapatkan pelatihan
tata boga
Total Skor Jawaban “Ya”
% Skor Jawaban “Ya”
Catatan :
1. Petugas Dapur yang di wawancarai sebanyak 2 — 3 orang; Pewawancara -

Jawaban “Ya" = Skor 1

2.
3. Jawaban “Tidak” = Skor 0
4. % Skor Jawaban YA =

Total Skor Jawaban "¥Ya"

8

Keterangan :

Persentase Penilaian 70% : Standar minimal keterampilan

Juru Masak

Nama Jabatan

Nama
MIP

37




INSTRUMEN WAWANCARA ASISTEN
JURU MASAK (COOK HELPER)

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM ...
Alamat
PENGAYOMAN Telepon ................
Laman: ................... Email ...

INSTRUMEN WAWANCARA
KETERAMPILAN PETUGAS DAPUR DI BIDANG TATA BOGA

ASISTEN JURU MASAK (COOK HELPER)

Hari/Tanggal
Nama L e e
NIP KA A
Jabatan : PNS/Tamping Dapur
Jawaban
No. Pertanyaan Ya Tidak
1 Petugas dapat menyiapkan alat

masak yang akan digunakan

2 Petugas dapat membersihkan
BAMA dengan teknik yang benar

3 Petugas dapat mengupas,
menyiangi dan memotong BAMA
yang akan dimasak

4 Petugas dapat menyiapkan
bumbu berdasarkan arahan Juru
Masak

5 Petugas dapat menyajikan BAMA
buah-buahan dengan benar

6 Petugas dapat menyajikan
makanan matang ke dalam alat
makan/ompreng

T Petugas mendapatkan pembinaan
tentang penerapan hygiene
sanitasi makanan

8 Petugas sudah mendapatkan
pelatihan tata boga

Total Skor Jawaban “Ya”

% Skor Jawaban “Ya"

Catatan :
1. Petugas Dapur yang di wawancarai sebanyak 2 — 3 orang; Pewawancara -
2. Jawaban “Ya" = Skor 1 Nama Jabatan
3. Jawaban “Tidak” = Skor 0
4. % Skor Jawaban YA = Total Skm.];wabm KLY 100%
MNama
MNIP

Keterangan :
Persentase Penilaian 70% : Standar minimal keterampilan
Asisten Juru Masak
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DAFTAR BAHAN MAKANAN PENUKAR
(DBMP)




NUL-

SUMBER KARBOHIDRAT

e
kandungan Zat Gizi Setara dengan Nasi 100 gram
Energi 1175 Kkaloni
Protein >4 gram
Karbohidrat : 40 gram
No BAMA Penukar B4 URT
1 | Beras 50
2 | Bihun 50 | ¥ gelas
3 | Biskuit 40 | 4 buah besar
4 | Havermui 45 | 5 ¥ sendok besar
5 |.Jagung Segar 125 | 3 buah sedanqg
6 | Kentang 210 | 2 huah sedang
7 | Keniang Hitam 80 | 12 biji
8 | Maizena 50 | 10 sendok makan
9 | Makaroni 50 | ¥ gelas
10 | Mie Basah 200 | 2 gelas
11 | Mie Kering 50 | 1 gelas
12 | Masi Beras Giling Putih 100 | %2 gelas
13 | Nasi Beras Giling Merah 100 | %4 gelas
14 | Masi Beras Giling Hitam 100 | %2 gelas
15 | Masi Beras 1/2 Giling 100 | %2 gelas
16 | Masi Ketan Putih 100 | % gelas
17 | Roti Putih 7O 3iris
18 | Roli Warna Coklat 70| 3irs
19 | Singkong 120 | 1 %% potong
20 | Sukun 150 | 3 potong sedang
21 | Talas 125 | ¥a hiji sedang
22 | Tape Beras Ketan 100 | 5 sendok makan
23 | Tape Singkong 100 | 1 potong sedang
24 | Tepung Tapioka 50 | 8 sendok makan
25 | Tepung Beras 50 | 8 sendok makan
26 | Tepung Hunkwe 50 | 10 sendok makan
27 | Tepung Sagu 50 | 8 sendok makan
28 | Tepung Singkong 50 | 5 sendok makan
29 | Tepung Terigu 90 | 5 sendok makan
30 | Ubi Jalar Kuning 135 | 1 hiji sedang
31 | Kerupuk Udang/lkan 30 | 3 bifi sedang
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NUL-

Kandungan Zat Gizi Setara dengan Tempe 50 gram

S

94;

SUMBER PROTEIN NABATI

Energi - 80 Kkaloni

Proiein 16 gram

Karbohidrat : 8 gram
Mo BAMA Penukar B4 URT
32 | Kacang Hijau 25 | 2 ¥ sendok makan
34 | Kacang Kedelai 25 | 2 % sendok makan
34 | Kacang Merah 25 | 2 3% sendok makan
35 | Kacang Mete 15 | 1 ¥ sendok makan
36 | Kacang Tanah Kupas 20 | 2 sendok makan
37 | Kacang Toio 20 | 2 sendok makan
38 | Keju Kacang Tanah 15 | 1 sendok makan
39 | Kembang Tahu 20| 1 lembar
40 | Gncom 50 | 2 potong besar
41 | Pelai Segar 20 | 2 papanibiji besar
42 | Tahu 100 | 2 potong sedang
43 | Sari Kedelai 185 | 2 ¥ gelas

SUMBER PROTEIN HEWANI

Sumber Protein Hewani
Kandungan Zat Gizi Setara dengan 1 Potong Sedang lkan Segar 40 gram

Energi - 50 Kkalerni

Proiein :7 gram

Lemak 22 gram
Mo BAMA Penukar B4 URT
44 | Daging Sapi 35 | 1 potong sedang
45 | Daging Ayam 40 | 1 potong sedang
46 | Hali Sapi 50 | 1 potong sedanqg
47 | Ikan Asin 15 | 1 potong kecil
48 | Ikan Teri Kering 20 | 1 sendok makan
49 | Telur Ayam 55 | 1 butir
50 | Udang Basah 35 | 5 ekor sedang
51 | Susu Sapi 200 | 1 gelas
52 | Susu Kerbau 100 | ¥ gelas
53 | Susu Kambing 185 | %2 gelas
54 | Tepung Sari Kedelai 20 | 3 sendok makan
55 | Tepung 3usu Whaole 20 | 4 sendok makan
56 | Tepung Susu Krim 20 | 4 sendok makan
57 | Babat 40 | 1 potong sedang
88 | Cumi-Curmi 45 | 1 ekor kecil
59 | Daging Asap 20| 1 lembar
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G0 | Daging Kerbau 3& | 1 potong sedang
61 | Dendeng Sapi 15 | 1 potong sedang
62 | Gahus Kering 10 | 1 ekor kecil

63 | Ikan Asin Kering 15 | 1 potong sedang
64 | Ikan Kakap 35 | 1/3 ekor besar
65 | Ikan Kembung 30 | 143 ekar sedang
66 | Ikan Lele 40 | 1/3 ekaor sedanqg
67 | Ikan Mas 45 | 173 ekor sedang
68 | Ikan Mujair 30 | 1/3 ekar sedang
69 | Ikan Peda 35 | 1 ekor kecil

70 | Ikan Pindang 29 | ¥ ekor sedang
71 | Ikan Segar 40 | 1 potong sedang
72 | Ikan Teri Kering 20 | 1 sendok makan
73 | Ikan Cakalang Asin 20 | 1 potong sedang
74 | Kerang 90 | ¥ gelas

75 | Ikan Lemuru 35 | 1 potong sedang
76 | Putih Telur Ayam 65 | 2 3 butir

77 | Rebon Kering 10 | 2 sendok makan
78 | Rebon Basah 45 | 2 sendok makan
79 | Selar Kering 20 | 1 ekor

80 | Sepat Kering 20 | 1 potong sedang
81 | Teri Masi 20 | 1/3 gelas

82 | Udang Segar 28 | 5 ekor sedang
83 | Bakso 170 | 10 hiji sedang
84 | Daging Kambing 40 | 1 potong sedang
85 | Daging Sapi 35 | 1 potong sedang
86 | Ginjal Sapi 45 | 1 potong besar
87 | Hali Ayam 30 | 1 bhuah sedang
88 | Hati Sapi 50 | 1 potong edang
89 | Ofak 65 | 1 potong hesar
90 | Telur Ayam 35 | 1 butir

91 | Telur Bebek Asin 20 | 1 butir

92 | Telur Puyuh 55 | 5 butir

93 | Usus Sapi 50 | 1 potong besar
94 | Bebek 45 | 1 potong sedang
95 | Belut 45 | 3 ekor

96 | Kornet Daging Sapi 45 | 3 sendok makan
97 | Ayam dengan Kuli 40 | 1 potong sedang
98 | Daging Bahi 50 | 1 potong sedamh
99 | Ham 40 | 1 3% potong kecil
100 | Sardencis 35 | 3% potang

101 | Sosis 50 | ¥ potong

102 | Kuning Telur Ayam 45 | 4 butir

103 | Telur Behek 5 | 1 butir
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Energi - 50 KKalari

Protein >3 gram

Karbohidrat - 10 gram
Mo BAMA Penukar B4 URT
104 | Gambas/Oyong 100 1 gelas sayuran
105 | Jamur Kuping 100
106 | Tomat Sayur 100
107 | Ketimun 100
108 | Labu Air 100
109 | Selada Air 100
110 | Belada 100
111 | Lobak 100
112 | Daun Bawang 100
113 | Oyong 100
114 | Bayam 100
115 | Bit 100
116 | Genjer 100
117 | Labu Wuluh 100
118 | Kapri Muda 100
119 | Kol 100
120 | Jagung Muda 100
121 | Daun Talas 100
122 | Daun Kecipir 100
123 | Sawi 100
124 | Pepaya Muda 100
125 | Kembang Kol 100
126 | Buncis 100
127 | Rebung 100
128 | Labu Siam 100
129 | Kemangi 100
130 | Daun Kacang Panjang 100
131 | Tauge 100
132 | Pare 100
133 | Kangkung 100
134 | Terong 100
135 | Woriel 100
136 | Kacang Panjang 100
137 | Bayam Werah 100
138 | Mangkokan 100
139 | Nangka Muda 100
140 | Daun Pepaya 100
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141 | Daun kKatuk 100 1 gelas sayuran
142 | Kacang Kapri 100
143 | Melinjo 100
144 [ Tauge Kedelai 100
145 | Daun Melinjo 100
146 | Kluwih 100
147 | Daun Singkong 100

BUAH-BUAHAN DAN GULA

Kandungan Zat Gizi Setara dengan 1 buah Pisang Ambon ukuran sedang 50 gr

Energi - 80 kkalon

Karbohidrat - 10 gram
Mo BAMA Penukar B4 URT
148 | Alpukat 20 | ¥ buah besar
149 | Anggur 165 | 20 buah sedang
150 | Apel Merah 85 | 1 buah kecil
151 | Apel Malang 75 | 1 buah sedang
152 | Belimbing 125 | 1 buah besar
153 | Blewah 70 | 1 potong sedang
154 | Duku 80 | 10 buah sedanqg
155 | Durian 99 | 2 hiji besar
156 | Jambu Air 100 | 2 buah sedanq
157 | Jambu BIiji 100 | 1 buah besar
158 | Jambu Bol 90 | 1 buah kecil
159 | Jeruk Bali 105 | 1 potong
160 | Jeruk Garut 115 | 1 buah sedanqg
161 | Jeruk Manis 100 | 2 buah sedang
162 | Jeruk Nipis 135 | 1 ¥ gelas
163 | Kedondong 100 | 2 buah
164 | Kesemek 65 | ¥ buah
165 | Kurma 15 | 3 buah
166 | Leci 75| 10 buah
167 | Mangaga 90 | % buah besar
168 | Manggis 80 | 2 buah sedanqg
169 | Markisa 35 | % buah sedang
170 | Melon 90 | 1 potang
171 | Nangka Masak 50 | 3 hiji sedang
172 | Nanas 85 | ¥ buah sedang
173 | Pear 85 | ¥ buah sedang
174 | Pepaya 190 | 1 potong besar
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175 | Pisang Ambon 58 | 1 buah sedang
176 | Pisang Kepok 45| 1 buah
177 | Pisang Mas 40 | 2 buah
179 | Rambutan 75| 8 buah
180 | Sawo 50 | 1 buah sedang
181 | Salak 65 | 2 buah sedang
182 | Semangka 180 | 2 potong sedang
183 | Sirsak 50 | 12 gelas
184 | Srikaya 50 | 2 huah besar
185 | Strawberry 215 | 4 bhuah besar
186 | Gula 15 [ 1 sendok makan
167 | Madu 19 [ 1 sendok makan
SUSuU

Energi - 125 Kkalori

Protein ©7 gram

Karbohidrat : 10 gram
MG BAMA Penukar B4 URT
188 | Susu Skim Cair 200 | 1 gelas
189 | Susu Skim Bubuk 20 | 4 sendok makan
190 | Yoghuri Non Fai 120 | 2/3 gelas
191 | Keju 35 | 1 potong kecil
192 | Susu Kambing 165 [ *: gelas
193 | Susu Sapi 200 | 1 gelas
194 | Susu Kenial Tak Manis 100 | ¥ gelas
195 | Yoghurt Susu Penuh 200 | 1 gelas
196 | Susu Kerbau 100 | 1 gelas
197 | Susu Penuh Bubulk 30 | 6 sendok makan

MINYAK / LEMAK

Enerqi - 50 Kkalori

Lemak s 5qgram
No BAMA Penukar B4 URT
198 | Alpukat 60 | 3% buah besar
199 | Kacang Almond 10| 7 biji
200 | Margarin Jagung o | 1 sendok Kecil
201 | Minyak Bunga Matahari 5 | 1 sendok kecil
202 | Minyak Jagung 5| 1 sendok kecil
203 | Minyak Kacang Tanah 5| 1 sendok kecil
204 | Minyak Kedelai 5 | 1 sendok kecil
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205 | Minyak Zaitun 5 | 1 sendok kecil

206 | Kelapa 15 | 1 potong kecil

207 | Kelapa Parut 15| 2 % sendok makan
208 | Lemak BabifSapi 5 [ 1 potong kecil

209 | Mentega o | 1 sendok kecil

210 | Minyak Kelapa 5 | 1 sendok kecil

211 | Minyak Inti Kelapa Sawit & | 1 sendok kecil

212 | Santan 40| 1/3 gelas

KELOMPOK MAKANAN TANPA KALORI

Mo BAMA Penukar

213 | Agar-Agar

214 | Gelatin

215 | Teh

216 | Air Kaldu

217 | Aspartam

218 | Sakarin

2192 | Minuman Ringan Tanpa Gula

220 | Air Mineral

221 | Kecap

222 | Wilen

223 | Cuka

224 | Kopi

225 | Sirup Tanpa Gula

DAFTAR BAHAN MAKANAN PENUKAR TAMBAHAN

Kandungan Energi Setara dengan Nasi 100 gram
Energi : 175 Kalori

No BAMA Penukar B4
1 |Jagung Kuning Pipil Kering 50
2 |Beras Jagung Kuning 50
3 |Beras Jagung Putih 60
B1 sudah dibulatkan
KETERANGAN

Bahan Makanan Penukar : Bahan makanan yang memillki nilai gizi yang sama
B4  : Berat Bersih Bahan Makanan 1 Penukar dalam satuan gram

URT : Ukuran Rumah Tangga adalah satuan jumlah dari bahan makanan atau
makanan yang dinyatakan dalam ukuran peralatan rumah tangga seperti piring,
sendok, gelas, potongan, buah, ikat dan sebagainya
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DAFTAR KONVERSI
BERAT BERSIH KE BERAT KOTOR




N et
6\\\"%’@’0 RUMUS PERHITUNGAN
R % BERAT KOTOR BAMA

BERAT BERSIH = FAKTOR KONVERSI BDD X BERAT KOTOR

BERAT BERSIH
FAKTOR KONVERSI BDD

BERAT KOTOR =

Sumber : Buku Badan Penelitian dan Pengemb. Kesehatan 2014

g

Keterangan
BDD : Berat dapat dimakan (Berat Bersih)



CONTOH KASUS

Contoh 1
Berat Bersih (Tanpa Kulit) Buah Pisang Ambon dalam Permenkumham 40/2017 = 50 gr
Faktor Konversi BDD Buah Pisang Ambon = 70%

50 50
Berat Kotor Buah Pisang Ambon (dengan Kulit) = —— =— X 100 = 72 gr
70% 70

Contoh 2
Berat Bersih (Tanpa Tulang) Ikan Segar dalam Permenkummham 40/2017 = 40 gr
Faktor Konversi BDD lkan Segar = 80%

40 40
Berat Kotor Ikan Segar (Dengan Tulang) = 0% _ 80 % 100 =50 gr
b

Contoh 3
Berat Bersih Daging Sapi dalam Permenkumham 40/2017 = 35 gr
Faktor Konversi BDD Daging Sapi = 100%

35 35
—x 100 =35 gr

Berat Kotor Daging Sapi = ——— =
erat Kotor Daging Sapi 100% ~ 100




@/ DAFTAR KONVERSI BERAT BERSIH

KE BERAT KOTOR

NO | BAHAN MAKANAN | BDD | SUMBER DATA
Sumber Karbohidrat
1 |Beras 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
2 |Bihun 100 |TKPI 2017
3 |Biskuit 100 |TKPI 2017
4 |Havermut 100 [TKPI 2017
5 |Jagung Segar, Kuning 90 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
6 [Jagung Segar, Putih 90 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
7 |Kentang 84 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
8 [Kentang Hitam 75 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
9 |Maizena 100 |TKPI 2017
10 |Makaroni 100 |TKPI 2017
11 |Mie Basah 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
12 [Mie Kering 100 |TKPI 2017
13 |Nasi Beras Giling Putih 100 |TKPI 2017

14 |Nasi Beras Giling Merah 100 |TKPI 2017
15 |Nasi Beras Giling Hitam 100 |TKPI 2017
16 |Nasi Beras 1/2 Giling 100 |TKPI 2017
17 |Nasi Ketan Putih 100 |[TKPI 2017

18 |Roti Putih 100 |TKPI 2017
19 |Roti Warna Coklat 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
20 |Singkong 85 |TKPI 2017
21 |Sukun 84 |TKPI 2017
22 |Talas 85 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
23 |Tape Beras Ketan 100 |TKPI 2017
24 |Tape Singkong 100 |TKPI 2017
25 |Tepung Tapioka 100 |TKPI 2017
26 |Tepung Beras 100 |TKPI 2017

Tepung Hunkwe

100 |TKPI 2017

28 |Tepung Sagu 100 |TKPI 2017
29 |Tepung Singkang 100 |TKPI 2017
30 |Tepung Terigu 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
31 |Ubi Jalar Kuning 85 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
32 |Kerupuk Udang/lkan 100 |TKPI 2017
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BN
Sumber Protein Nabati

33 |Tempe 100 |TKPI 2017

34 |Kacang Hijau 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
35 |Kacang Kedelai 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
36 |Kacang Merah Tanpa Kulit 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
37 |Kacang Mete 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
38 |Kacang Tanah Kupas 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
39 |Kacang Toto 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
40 |Keju Kacang Tanah 100 |TKPI 2017

41 |Kembang Tahu 100 |TKPI 2017

42 |Oncom 100 |TKPI 2017

43 |Petai Segar 36 |TKPI 2017

44 |Tahu 100 |TKPI 2017

45 |Sari Kedelai 100 |TKPI 2017

Sumber Protein Hewani

46 |Daging Sapi 100 |TKPI 2017

47 |Daging Ayam 58 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
48 |Hati Sapi 100 |TKPI 2017

49 |lkan Asin 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
50 |lkan Teri Asin 100 |TKPI 2017

51 |Telur Ayam 89 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
52 |Udang Basah 100 |TKPI 2017

53 |Susu Sapi 100 |TKPI 2017

54 |Susu Kerbau 100 [TKPI 2017

55 |Susu Kambing 100 |TKPI 2017

56 |Tepung Sari Kedelai 100 |TKPI 2017

57 |Tepung Susu Whole 100 |TKPI 2017

58 |Tepung Susu Krim 100 |TKPI 2017

59 |Babat 100 |TKPI 2017

60 |Cumi-Cumi 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
61 |Daging Asap 100 |TKPI 2017

62 |Daging Kerbau 100 |TKPI 2017

63 |Gabus Kering 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
64 |lkan Asin Kering 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
65 |lkan Kakap 80 |[Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
66 |lkan Kembung 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
67 |lkan Lele 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
68 |lkan Mas 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
69 |lkan Mujair 80 |[TKPI 2017

70 |lkan Peda 90 |TKPI 2017

71 |lkan Pindang 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
72 |lkan Segar 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
73 |lkan Teri Kering 100 |TKPI 2017, lkan Teri Segar

74 |lkan Cakalang Asin 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
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75 |Kerang 20 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
76 |lkan Lemuru 80 |TKPI 2017

77 |Putih Telur Ayam 100 |TKPI 2017

78 |Rebon Kering 100 |TKPI 2017, Rebon Segar

79 |Rebon Basah 100 |TKPI 2017

80 |Selar Kering 75 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
81 |Sepat Kering 75 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
82 |Teri Nasi 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
83 |Udang Segar 68 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
84 |Bakso 100 |TKPI 2017

85 |Daging Kambing 100 |TKPI 2017

86 |Ginjal Sapi 100 |TKPI 2017

87 |Hati Ayam 100 |[TKPI 2017

88 |Otak 100 [TKPI 2017

89 |Telur Bebek Asin 83 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
90 |Telur Puyuh 100 [TKPI 2017

91 |Usus Sapi 100 |[TKPI 2017

92 |Bebek 90 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
93 |Belut 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
94 |Kornet Daging Sapi 100 |TKPI 2017

95 |Ayam dengan Kulit 58 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
96 |Daging Babi 100 |TKPI 2017

97 |Ham 100 [TKPI 2017

98 |[Sosis 100 |[TKPI 2017

99 |Kuning Telur Ayam 100 |TKPI 2017

100 |Telur Bebek 90 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014

Sayuran

101 |Gambas/Qyong 85 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
102 |Jamur Kuping 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
103 |Tomat Sayur 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
104 |Ketimun 55 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
105 |Labu Air 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
106 |Selada Air 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
107 |Selada 69 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
108 |Lobak 87 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
109 |Daun Bawang 67 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
110 |Bayam 71 Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
111 |Bit 75 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
112 |Genjer 707 [Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
113 |Labu Wuluh 77 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
114 |Kapri Muda 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
115 |Kol 75 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
116 |Jagung Muda 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
117 |Daun Talas 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
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118 |Daun Kecipir 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
119 |Sawi 87 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
120 |Pepaya Muda 76 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
121 |Kembang Kol 57 |TKPI 2017

122 |Buncis 90 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
123 |Rebung 65 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
124 |Labu Siam 83 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
125 |[Kemangi 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
126 |Daun Kacang Panjang 65 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
127 |Tauge 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
128 |Pare 77 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
129 |Kangkung 60 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
130 |Terong 87 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
131 |Wortel 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
132 |Kacang Panjang 92 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
133 |Bayam Merah 71 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
134 |Mangkokan 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
135 |[Nangka Muda 80 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
136 |Daun Pepaya 71 Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
137 |Daun Katuk 42  |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
138 |Kacang Kapri 45 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
139 |Melinjo 60 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
140 |Tauge Kedelai 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
141 |Daun Melinjo 88 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
142 |Kluwih 77 |TKPI 2017

143 |Daun Singkong 87 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014

Buah-Buahan dan Gula

144 |Pisang Ambon 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
145 |Alpukat 61 Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
146 |Anggur 100 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
147 |Apel Merah 88 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
148 |Apel Malang 85 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
149 |Belimbing 86 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
150 |Blewah 55 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
151 |Duku 64 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
152 |Durian 22  |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
153 |Jambu Air 90 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
154 |Jambu Biji 82 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
155 |Jambu Bol 67 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
156 |Jeruk Bali 62 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
157 |Jeruk Garut 77 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
158 |Jeruk Manis 72 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
159 |Jeruk Nipis 76 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
160 |Kedondong 56 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
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161 |[Kesemek 97 [Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
162 |Kurma

163 [Mangga 65 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
164 |Manggis 29 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
165 |Markisa 48 [Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
166 |Melon 58 |TKPI 2017

167 [Nangka Masak 28 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
168 |Nanas 51 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
169 |Pepaya 70 [Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
170 |Pisang Kepok 62 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
171 |Pisang Mas 85 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
172 |Pisang Raja 70 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
173 |Rambutan 40 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
174 |Sawo 79 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
175 |Salak 93 [Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
176 |[Semangka 46 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
177 |Sirsak 68 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
178 |Srikaya 58 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
179 |Gula 100 |TKPI 2017

180 |Madu 100 |TKPI 2017

Susu

181 |Susu Skim Cair 100 [TKPI 2017

182 |Susu Skim Bubuk 100 [TKPI 2017

183 |Yoghurt Non Fat 100 |TKPI 2017

184 |Keju Kacang Tanah 100 |TKPI 2017

185 |Susu Kambing 100 [TKPI 2017

186 |Susu Sapi 100 [TKPI12017

187 |Susu Kental Tak Manis 100 [TKPI12017

188 |Yoghurt Susu Penuh 100 |TKPI 2017

189 |Susu Kerbau 100 [TKPI1 2017

190 |Susu Penuh Bubuk 100 [TKPI12017
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Lemak
191 |Alpukat 61 |Buku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014
192 [Kacang Almond 100 Euku Pedoman Konversi Balitbangkes 2014,
acang Tanah Kupas
193 |Margarin Jagung 100 |TKPI 2017
194 |Minyak Bunga Matahari 100 |TKPI 2017
195 |Minyak Jagung 100 |TKPI 2017
196 |Minyak Kacang Tanah 100 |TKPI 2017
197 |Minyak Kedelai 100 [TKPI 2017
198 |Minyak Zaitun 100 |TKPI 2017
199 |Kelapa 53 |TKPI 2017
200 |Kelapa Parut 100 |TKPI 2017
201 [Lemak Babi/Sapi 100 |[TKPI 2017
202 |[Mentega 100 [TKPI 2017
203 |Minyak Kelapa 100 |TKPI 2017
204 |Minyak Inti Kelapa Sawit 100 |TKPI 2017
205 [Santan 100 |TKPI 2017
Makanan Tanpa Kalori
206 |Agar-Agar 100 |TKPI 2017
207 |Gelatin 100 [TKPI 2017
208 [Teh 100 |[TKPI 2017
209 |Air Kaldu 100 |TKPI 2017
210 |Aspartam 100 [TKPI 2017
211 [Sakarin 100 |TKPI 2017
212 |[Minuman Ringan Tanpa Gula 100 |TKPI 2017
213 |Air Mineral 100 |TKPI 2017
214 |Kecap 100 |TKPI 2017
215 [Wijen 100 |TKPI 2017
216 [Cuka 100 |TKPI 2017
217 |Kopi 100 [TKPI 2017
218 |Sirup Tanpa Gula 100 |TKPI 2017
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